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PEMBELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

(TIK) 

PADA KELAS RENDAH DI MI MODERN SATU ATAP AL- AZHARY 

AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS 

Halimatus Sa’diyah 

NIM 1323305154 

Jurusan Pendidikan Madrasah Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

KeguruanInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

ABSTRAK 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pembelajaran yang 

berbasis Teknologi dan Komputer yang  merupaka muatan lokal. Pembelajaran 

TIK memiliki kesamaan dengan pembelajaran lain, berbeda halnya dengan 

Pembelajaran TIK lebih banyak pembelajaran dengan praktek langsung pada 

Laboratorium Komputer. Pembelajaran TIK pada kelas rendah juga dapat 

memberikan kesan yang sangat mendalam kepada peserta didik saat proses 

penerimaan pembelajaran berlangsung, sehingga membentuk pengertian yang 

baik dan sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pembelajaran 

TIK pada kelas rendah di MI Modern Satu Atap Al- Azhary Ajibarang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif. Sumber data penelitian 

ini diperoleh dari guru kelas serta guru mata pelajaran TIK, siswa kelas 1, 2  dan 3 

serta Kepala Madrasah.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran TIK 

pada kelas rendah di MI Modern Satu Atap Al- Azhary Ajibarang telah 

menggunakan komputer dan pembelajaran berlangsung di Laboratorium 

Komputer dan di sertai dengan tahapan yang meliputi: Pembukaan, Kegiatan Inti 

dan Kegiatan Penutup. Di pembelajaran TIK semua siswa dari kelas 1 (satu) 

sudah  menggunakan komputer masing-masing dengan hal tersebut pembelajaran 

berlangsung dengan kondusif dan siswa mengetahui dalam menggunnakan 

komputer bagaimana semestinya dengan panduaan guru kelas dan guru mata 

pelajaran TIK dan anak mandiri dalam pembelajaran selayaknya pada 
pembelajaran mata pelajaran biasa yang hanya berbasis teori. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
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MOTTO 

 

“Kebiasaan adalah kualitas jiwa” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan 

memajukan belajar peserta didik. Dalam pembelajaran tersebut terdapat unsur 

guru materi, metode, strategi media alat, dan evaluasi. Dengan kata lain proses 

pembelajaran merupakan usaha untuk membuat siswa belajar. Perubahan 

tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya.  

Selanjutnya, Gagne menjelaskan, bahwa terjadinya perubahan tingkah 

laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 

Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar siswa adalah keadaan atau aspek 

fisiologis seperti tonus (tegangan otot), kebugaran tubuh siswa, faktor 

rohaniah/ faktor psikologis seperti motivasi, tingkat kecerdasan, bakat dan 

sikap siswa. Faktor dari luar yang mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor 

lingkungan siswa dan non sosial, termasuk faktor sosial seperti guru dan teman 

sekolah, faktor non sosial seperti gedung sekolah letak geografis sekolah, 

lingkungan keluarga, cuaca dan waktu belajar yang digunakan
1
   

Perkembangan global saat ini menuntut dunia pendidikan untuk selalu 

mengubah konsepnya. Masa depan yang kian dinamis dengan berbagai 

tantangan yang akan d hadapi oleh umat manusia pada  

abad ke-21 memiliki implikasi luas dan mendalam terhadap berbagai 

macam rancangan pengajaran dan teknik pembelajaran. Hal tersebut tidak 

hanya terkait dengan kewajiban moral seorang guru untuk mendorong dan 

memotivasi siswa agar belajar pengetahuan dan keterampilan yang signifik 

tetapi juga terkait dengan tugas guru untuk memicu dan memacu siswa agar 

bersikap inovatif, menjadi lebih kreatif, adaptatif, dan fleksibel dalam 

                                                             
1
 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Intregratif, (Purwokerto: STAIN Press, 2013.), hlm.17. 
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Menghadapi kehidupannya sehari-hari. Hal ini membawa konsekunsi 

bagi guru, untuk mampu menjadi model mental yang kreatif, adaptif, dan 

fleksibel. Pada giliranny, tentu saja para guru akan menjadi semakin menyadari 

bahwa model, metode, dan strategi pembelajaran yang konvensional tidak akan 

cukup membantu siswa. Guru sendiri di tuntut inovatif, adaptif, dan kreatif 

serta mampu membawa suasana pembelajaran yang menyenangkan ke dalam 

kelas dan lingkungan pembelajaran, dimana terjadi interaksi belajar mengajar 

yang intensif dan berlangsung dari banyak arah (multiways and joyful 

learning).
2
 

Menghadapi era globalisasi dan kompetensi sebagai konsekuensi tak 

terhindar dari proses itu menuntut peningkatan dan pengembangan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Persaingan era global telah di penuhi segala 

teknologi canggih. Kita tahu bahwa kemajuan pendidikan step by step 

sedangkang lajunya perkembangan teknologi jump to jump. Hampir semua 

bidang pendidikan harus mampu memperdayakan dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam upaya menghasilkan SDM yang berkualitas dan 

mampu bersaing dalam percaturan global.
3
 Fenomena globalisasiyang ditandai 

oleh kekuatan konvergensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

mestinya dijadikan faktor yang mendasar untuk mentransformasikan 

pendidikan. Tugas yang besar bagi lembaga pendidikan di Indonesia untuk 

melakukan upaya-upaya terobosan dan progresif untuk meningkatkan kualitas 

tersebut, sebab jika tidak maka SDM bangsa ini akan terus tertinggal.
4
 

Dengan adanya pembelajaran TIK di kelas rendah di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah khususnya sangatlah mendasari bagi peserta didik dan pendidik, di 

mana keduannya adalah komponen pendidikan yang tak terpisahkan dan harus 

ada unsur keduanya. Dalam pertumbuhan dan perkembangan teknologi pada 

era milenial ini sangatlah penting upaya pengenalan teknologi pada perserta 

                                                             
2
 Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya 2011), hlm.5 

3
 Iskandar dan Mukhtar, Desain pembelajaran Berbasis TIK, (Jakarta: Referensi 2010) 

hlm.324 
4
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didik pada kelas rendah khususnya.
5
Akan tetapi perlu adanya media teknologi 

untuk menunjang kelangsungan pendidikan, seperti sistem- sistem komputer 

yang dapat menyampaikan pembelajaran kepada siswa secara langasung 

melalui cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang diprogramkan. 

Melalui Komputer memungkinkan orang bereksperimen dan 

mengembangkan daya imaginasi untuk menghasilkan karya terbaik. Misalnya 

kreativitas menentukan kombinasi warna dari dari suatu gambar tanpa harus 

mengeluarkan biaya mahal, memudahkan pengguna untuk mengkombinasikan 

dan mengedit beragam format media termasuk video, grafik, suara, animasi 

dan teks serta menambahkan interaktivitas tanpa harus memahami bahasa 

pemograman.
6
 Hal tersebut sangat berguan bagi para pendidik serta peserta 

didik khususnya, dengan hal tersebut pembelajaran TIK (Teknologi Informasi 

dan Komunikasi) dalam Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangat dibutuhkan bahkan 

sebagai saran untuk memberi pengetahuaan akan dunia IT (Ilmu Teknologi) 

pada kelas rendah khususnya sehingga kedepannya aka berjalaan dan 

berkembang mengikuti era dan kebijakan yang ada dan menumbuhkan 

kreativitas yang menarik  dan dapat mengelurakan ide-ide yang menarik
7
 

 Dari hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 20 

Januari, melalui wawancara dengan kepala MI Modern Al- Azhari Satu Atap 

Ajibarang bahwa pembelajaran di kelas rendah diterapkan dengan IT (Ilmu 

Teknologi) karena di zaman yang modern ini sudah semakin canggih apalagi 

terkait dengan teknologi jadi sangat perlu dan sangat mendukung sekali jika 

pembelajaran TIK di terapkan sejak dini karena nantinya peserta didik akan 

menjadi penerus bangsa dan memiliki pengetahuan yang baik dan berkualitas 

tentunya.
8
 

                                                             
5
 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1994), hlm. 

2. 
6
 Ishak Abdulhak, dkk, Teknologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 233. 
7
 Budiman Haris, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”, Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol.8. No.1. 2017. 
8
 Hasil Wawancara dengan Ibu Mukhairoh (Kepala Sekolah MI Al- Azhary Satu Atap 

Ajibarang), Tanggal 20 Januari 2020. 
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Hanya saja pembelajaran di kelas rendah ini perlu kesabaran dan 

ketulusan  karena anggapan bahwa kelas rendah belum memiliki kemampuan 

membaca. Jadi hal tersebut menjadi beban karena harus menguasai berbagai 

macam program yang ada di dalam komputer dan juga teerlebih komputer 

menggunakan bahasa Asing, dengan hal tersebut siswa kelas rendah harus 

mengerti dasar-dasar dalam penggunaan komputer dengan baik dan benar. 

Sehingga siswa dapat menbuat sebuah karya dan menggunakan media dengan 

baik sebagaimana mestinya. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

merasa tertarik untuk menjadikan penelitian dengan juduk “Pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas rendah di MI Modern Al-

Azhary Satu Atap Ajibarang kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”.
9
 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan skripsi ini, 

maka perlu dijelaskan beberapa istilah pokok yang dimaksud dalam judul 

skripsi, agar pembahasannya jelas dan terarah. Adapun istilah-istilah pokok 

yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antara 

anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik 

kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan 

dalam lingkungan yang nyaman dan memberi rasa aman bagi anak. Proses 

belajar bersifat individual dan kontekstual. Artinya proses belajar terjadi 

dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya
10

 

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

a. Teknologi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia teknologi adalah ilmu 

teknik.
11

 Ilmu tekhnik sangat perlu untuk dikembangkan karena jika tidak 

                                                             
9
 Hasil Wawancara dengan Ibu Mukairoh (Kepala Sekolah MI Al- Azhary Modern Satu 

Atap Ajibarang), Tanggal 20 Januari 2020 
10

 Abdul Majid Pembelajaran tematik terpadu, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2014), hlm 

15. 
11

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI, (Jakarta; Balai Pustaka, 1993), 

hlm.1543 
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dikembangkan akan berdampak buruk (lupa) akan ilmu tersebut. 

Sedangkan Menurut Webster Dictionary berarti systematic treatment atau 

penanganan sesuatu secara sistematis, sedangkan techne sebagai dasar 

kata teknologi berarti skiil, science atau keahlian, keterampilan, ilmu kata 

teknologi secara harfiah berasal dari bahasa latin texere yang berarti 

menyusun atau membangun, sehingga istilah teknologi seharusnya tidak 

terbatas dan pada penggunaan mesin, meskipun dalam arti sempit hal 

tersebut sering digunakan dalam kehidupan sehari- hari. 

b. Informasi 

Informasi adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai 

input dalam menghasilkan informasi. Sedangkan data merupakan bahan 

mentah, data merupakan input yang setelah diolah berubah bentuknya 

menjadi output yang disebut informasi. Informasi ialah sejumlah data 

yang telah diolah melalui pengolahan data dalam rangka menguji tingkat 

kebenarannya dan ketercapaiannya sesuai dengan kebutuhan. 

c. Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses pemindahan dan penerimaan 

lambang-lambang yang mengandung makna. Komunikasi mengandung 

makna menyebarkan informasi, pesan, berita, pengetahuan dan normal 

atau nilai-nilai dengan tujuan untuk mengunggah partisipasi, agar yang 

diberitahukan tersebut menjadi milik bersama (sama makna) antara 

komunikator dan komunikan. 

Dapat disimpulkan bahwa, Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) terdiri dari dua pengertian yang terpisah, yaitu teknologi informasi 

dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi,dan 

pengolahan informasi. Teknologi Komunikasi adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan 

menstranfer informasi dari satu perangkat keperangkat yang lainnya. 

Teknologi informasi dan komunikasi juga dapat diartikan sebagai 

alat yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 
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medapatkan, menyusun, menyimpan,memanipulasi data dalam berbagai 

cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi 

yang relevan, akurat dan tepat waktu.
12

 

3. MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang 

MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang merupakan salah 

satujenjang pendidikan dasar berbasis Islam yang beralamatkan di Jl. 

Pancurendang No. 15 Rt 02 Rw 04, Lesmana, Ajibarang, Banyumas 53163. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MI Modern Satu Atap Al-

Azhary Ajibarang atas dasar telah di terapkanya Pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada kelas rendah dengan pembelajaran di 

lakukan di Laboratorium Komputer yang telah di fasilitasi oleh pihak 

Madrasah dengan sistem yang fleksibel dan dapat diikuti dengan baik oleh 

siswa karena pembelajaran siswa menggunakan komputer masing-masing 

pada kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan hal tersebut sehingga 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait dengan “Pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada kelas rendah di MI Modern Al-Azhary Satu 

Atap Ajibarang kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas” 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, 

maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana 

proses pelaksanaan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di MI 

Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang pelaksanaan kegiatan Pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada kelas Rendah di MI Modern Satu Atap Al-

Azhary Ajibarang. 

  

                                                             
12

 Kukuh Andri Aka, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai 

wujud Inovasi Sumber Belajar di Sekolah Dasar”, Elementary School Education Jurnal, Vol 1, 

No.2a. 2017 
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2. Manfaat Penelitian 

a.  Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah tentang pelaksanaan Pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas Rendah di MI Modern 

Satu Atap Al-Azhary Ajibarang,yang selanjutnya dapat dijadikan bahan 

masukan dan pertimbangan bagi pengelola pendidikan dalam 

mengembangkan  pengetahuan TIK pada kelas rendah di MI Modern 

Satu Atap Al-Azhary Ajibarang. 

b.  Praktis 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

pelaksanaan pebelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada 

kelas Rendah. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan serta pengetahuan dalam 

memahami dan mempelajari Ilmu Teknologi dan memperbanyak 

wawasan tentang ilmu teknologi pada kelas rendah 

3. Bagi Guru TIK 

Hasil peneliti ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi 

para Guru dan bisa mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

serta membangkitkan rasa percaya diri sehingga akan selalu 

bersemangat utuk memperbaiki Proses pembelajaran baik dari segi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi bahkan penilaiaan agar selalu 

menjadi yang terbaik kedepannya di standar Madrasah Ibtidaiyah  

4. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk membantu 

sekolah dalam mengembangkan dengan menciptakan lembaga 

pendidikan yang berkualitas yang akan menjadi percontohan atau 

model bagi sekolah-sekolah yang lainya khususnya di sekitar MI 

Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang. Selain itu akan terlahir guru- 

guru yang profesional, berpengalaman, dna menjadi kepercayaan 
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orang tua dan bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pemingkatan mutu prestasi belajar siswa. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini di perlukan dalam setiap penelitian karena untuk 

mencari teori-teori dan konsep- konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pemikiran bagi peneliti dala penyusunan laporan peneliti ini. Sebelum 

melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah  beberapa buku dan 

hasil-hasil skripsi yang telah dilakukan peneliti oleh para peneliti untuk 

menggali beberapa teori atau pernyataan dari para ahli yang berhubungan 

dengan proposal skripsi ini. 

Selain menggunakan buku dalam penelitian ini penulis juga mengambil 

rujukan dari hasil penelitian sebelumnya. Diantaranya yang pertama adalah 

skripsi yang di tulis oleh saudara Kukuh Fajar Novianto
13

. yang berjudul 

Pembelajaran menghafal Juz ‘Amma di MI Yinuba Beji kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga. Dalam skripsi tersebut sama-sama membahas tentang 

pembelajaran dimana dalam pengumpulan data dilakukan dengan hasil 

wawancara serta dokumentasi.Skripsi yang ditulis oleh Saudari Nuriyah Fathul 

Jannah
14

 yang berjudul Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor, Skripsi tersebut 

mengkaji tentang Pembelajaran yang berkaitan tentang pembelajaran yang 

kaitannya dengan kelas rendah dimana subjek penelitiannya yaitu guru kelas II, 

Sedangkan metode penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dan  metode analisi data kualitatif. 

 Skripsi yang ditulis oleh Nur Alwi Narti
15

 yang berjudul Metode 

Pembelajaran IPA kelas V di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja Temgah, Skripsi 

tersebut mengkaji tentang pembelajaran yang dimana dalam pengumpulan data 

                                                             
13

 Kukuh Fajar Novianto, Pembelajaran menghafal Juz ‘Amma (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2015) 
14

 Nuriyah Fathul Jannah, Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016) 
15

 Nur Alwi Narti, Metode Pembelajaran IPA kelas V ( Purwokerto: IAIN Purwokerto, 

2015) 
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menggunakan beberapa metode yakni, observasi, wawancara, serta 

dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Skripsi yang di tulis oleh Anisa Fitria
16

 yang berjudul  Implementasi 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di MI Al Hikmah 

Bantarsoka kecamatan Purwokerto Barat kabupaten Banyumas, Skipsi tersebut 

mengkaji tentang Pembelajaran dimana dalam pengumpulan data 

menggunakan beberapa metode yakni, observasi, wawancara, serta 

dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, dan 

untuk memudahkan bagi pada pembaca dalam memehami skripsi ini, maka 

penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi. 

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi landasan teori yang berkaitan dengan pengembangan 

keterampilan teknologi siswa melalui pembelajaran TIK yang meliputi kajian 

teori tentang pembelajaran TIK pada kelas rendah.  

Bab tiga berisi metode penelitian, jenis penelitian, sumber data, objek 

penelitian, tekhnik analisi dan uji keabsahan data. 

Bab empat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 

dari penyajiandata dan analisis data metode pembelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi pada kelas rendah di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 

Ajibarang. 

                                                             
16

 Anisa Fitria, Implementasi Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di MI Al 

Hikmah Bantarsoka (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2019) 
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Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran- lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

PEMBELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN  KOMUNIKASI 

(TIK) PADA KELAS RENDAH DI MI MODERN SATU ATAP AL-

AZHARY AJIBARANG 

 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran memiliki beragam penjelasan dan definisi. 

Pembelajaran berasal dari kata ajar, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

ajar merupakan kata benda yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

agar diketahui. 

Secara bahasa Kata kerja ajar adalah mengajar yang berarti memberi 

pelajaran. Orang yang mengajar disebut pengajar dan proses, cara, perbuatan 

mengajar atau mengajarkan disebut dengan pengajaran. Jadi, pada dasarnya 

pengajaran adalah proses memberikan suatu kata pengajaran tersebut 

memberikan suatu mata pelajaran.pembelajaran diartikan sebagai proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang untuk belajar.
17

 Orang yang belajar tersebut disebut 

pembelajar. Kemudian, belajar sendiri berarti berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, latihan, berubah tingkah laku, atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman.
18

 

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, 

sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu 

usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan konsep 

manajemen kelas dan implikasinya dalam tingkah laku dapat terjadi karena 

adanya interaksi antara siswa dengan lingkunganya. Lalu terjadinya perubahan 

tingkah laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari 

                                                             
17 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2016) hlm. 45. 
18 Novan Ardi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hlm. 19-20. 
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luar. Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar siswa adalah 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Termasuk faktor jasmani/aspek 

fisiologis seperti tonus (tegangan otot), kebugaran tubuh siswa, faktor 

rohaniah/faktor psikologis seperti motivasi, tingkat kecerdasan, bakat dan sikap 

siswa. Faktor dari luar yang mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor 

lingkungan sosial dan non sosial, termasuk faktor sosial seperti guru dan teman-

teman sekolah, faktor non sosial seperti gedung sekolah, letak geografis 

sekolah, lingkungan keluarga, cuaca dan waktu belajar yang digunakan.
19

 Jadi 

pada hakekatnya pembelajaran adalah proses menjadikan orang agar mau 

belajar dan mampubelajar melalui berbagai pengalamannya agar tingkah 

lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian, dalam 

pengajaran aktivitas guru adalah menyampaikan informasi kepada peserta didik 

dan menjadi satu-satunya sumber informasi bagi perserta didiknya. Itulah 

sebabnya dalam proses pengajaran, interaksi antara guru dengan peserta didik 

lebih didominasi oleh guru  dan yang terjadi hanyalah trasformasi pengetahuan 

saja. Dalam kegiatan proses pengajaran hanya dilakukan dilakukan dengan 

ceramah. Didalamnya guru mendominasi pembicaraan, sementara peserta didik 

terpaksa atau bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar, dan mencacat materi 

pelajaran yang disampaikan guru. Sementara dalam pembelajaran guru 

memposisikaan dirinya sebagai fasilitator yang memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada peserta didiknya agar mereka mau belajar serta membantu 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didiknya saat belajar supaya mereka 

mampu belajar melalui berbagai pengalaman untuk mengubah tingkah lakunya. 

Dengan cara seperti ini, peserta didik lebih efektif dalam belajar dan kegiatan 

belajar pun berlangsung dengan berbagai variasi, muali dari diskusi, inkuiri, 

eksperimen dan lain sebagainya.
20

 

 

                                                             
19  Sunhaji, “Kosep Managemen Kelas dan Implikasinya dalam pembelajaran”.Jurnal 

Kependidikan, Vol.11 No.02, 2014 
20

  Novan Ardi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), hlm.19-20 
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2. Karakteristik Pembelajaran  

Dalam proses pembelajaran lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil- 

hasil Teknologi yang dapat di manfaatkanuntuk kebutuhan belajar, siswa 

diposisikan sebagai subjek belajaryang memegang peranan yang utama, 

sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas 

secara penuh, bahkan secara individual mempelajari bahan ajar. Dengan 

demikian kalau dalam istilah “mengajar atau teaching menempatkan guru 

sebagai pemeran utama memberikan informasi, dalam intruction 

(Pembelajaran) guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, memanage, 

berbagai sumber dan fasilitas untuk dipelajari siswa.Terdapat beberapa 

karakteristik penting dari istilah pembelajaran tersebut yaitu:
21

 

a. Pembelajaran berarti membelajarkan siswa                  

Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah 

membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses 

pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai materi 

pembelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah melakukan 

proses belajar. Dengan demikian guru tidak lagi berperan sebagai sumber 

belajar, akan tetapi berperan sebagai orang yang membimbing dan 

memfasilitasi agar siswa mau dan mampu belajar. Inilah makna proses 

pembelajaran berpusat pada siswa (student oriented). Siswa tidak dianggap 

sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauaan guru, 

melainkan siswa ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, materi apa 

yang seharusnya dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-

mata ditentukan oleh keinginan guru, akan tetapi memperhatiakan perbedaan 

siswa.  

                                                             
21  Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2016) 

hlm. 29 
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b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja 

Karena karakteristik pembelajara berorientasi kepada siswa, maka proses 

pembelajaran itu bisa terjadi dimana saja. Kelas bukanlah satu-satunya tempat 

belajar siswa. Mereka dapat memenfaatkan berbagai tempat untuk belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi ajar. Ketika siswa akan belajar 

tentang fungsi masjid misalnya, maka masjid itu sendiri merupakan tempat 

belajar siswa. 

c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan  

Tujuan pembelajaran bukannlah penguasaan materi ajar, akan tetapi 

proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapaioleh karena itulah penguasaan materi ajar bukanlah akhir dari proses 

pembelajaran, akan tetapi hanya sebagai tujuan antara untuk pembentukan 

tingkah laku yang lebih luas. Artinya, sejauh mana materi ajar yang dikuasai 

siswa itu dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendri. Untuk itulah 

metode atau strategi yang digunakan guru tidak hanya sekedar metode 

ceramah, tetapi menggunakan metode yang bervariasiatau strategi 

pembelajaran aktif inovatif.  

3.Komponen Pembelajaran  

Pelaksanaan Pembelajaran merupakan hasil intregitas dari beberapa 

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian 

tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Ciri utama dari kegiatan pembelajaran 

adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara siswa dengan 

lingkungan belajarnya, baik dengan guru, teman- temannya, alat, media 

pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Sedangkan ciri- ciri 

lainnya dari pembelajaran ini berkaitan dengan komponen- komponen iti 

sendiri. Di mana di dalam pembelajaran akan terdapat komponen-komponen 

sebagai berikut: tujuan, bahan atau materi, metode, strategi, perencanaan 
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pembelajaran, media, dan evaluasi pembelajaran.
22

 Dari penjelasan komponen 

tersebut yakni: 

a. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan adalah suatu ciita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 

kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pembelajaran tujuan berarti suatu cita-

cita yang hendak dicapai dengan kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain 

rumusan keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran.  

Adapun fungsi tujuan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai titik pusat perhatian dalam melaksankan kegiatan pembelajaran  

2. Sebagai penentu arah kegiatan pembelajaran  

3. Sebagai titik pusat dan pedoman dalam penyusunan pembelajaran 

4. Sebagai pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan 

kegiatan pembelajaran. Sedangka 

b. Materi Ajar 

Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal yang menjadi isi proses 

pembelajaran yang akan di kuasai oleh siswa. Pokok bahasan dari materi ajar 

tersebut tertuang dalam standar kompetensi mata pelajaran. Karakteristik 

materi ajar adalah sebagai berikut: bersifat fakta, bermuatan nilai-nilai 

norma,berupa konsep, problematis, berupa ingatan atau hafalan, bermutan 

keterampilan. 

c. Metode pembelajaran 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

telah ditetapkan. Dalam arti, cara yang ditempuh oleh guru dalam 

menyampaikan bahan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan dikenal 

                                                             
22

 Rusman dkk, Pembelajaran Berbabis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 41. 
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beberapa macam metode mengajar yaitu metode proyek (unit), metode 

eksperimen, metode sosiodrama , metode resitasi, metode diskusi, metode 

demonstrasi, metode problem solving, metode karya wisata, metode drill 

(latian siap), metode tanya jawab, dan metode ceramah. Banyaknya jenis 

metode mengajar itu, disebabkan karena metode tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor, yaitu 

1. Tujuan yang berbeda-beda dari mata pelajaran masing-masing 

2. Perbedaan latar belakang dan kemauan anak didik 

3. Sutuasi dan kondisi dimana proses pembelajaran berlangsung termasuk 

tenis lembaga pendidikan dan faktor geografis yang berbeda-beda 

4. Tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara 

 kuantitas maupun kualitas.  

d. Perencanaan Pembelajaran 

Secara definisi, Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran 

dan penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pasa masa yang akan 

datang dalam rangka mencapai tujuan. Penerapan kegiatan perencanaan 

dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menentukan 

berbagai kegiatan yang akan dilakukan dalam kaitan dengan upaya untuk 

mencapai tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Fungsi dari perencanaan 

Pembelajaran tidak lain adalah menentukan kompetensi yang akan dihasilkan 

dari proses pembelajaran yang akan dilakukan, dalam penentuan kompetensi 

merupakan hal paling penting dalam keberhasilan proses perencanaan, karena 

kompetensi yang salah akan berakibat fatal pada kecapaian kompetensi yang 

tidak tercapai, tidak sesuai dengan harapan serta kebutuhan, tidak dapat 

dikembamgkan secara berkelanjutan karena kesalahan memilih prioritas serta 

akan teracam pemborosan sumber daya  karena kesalahan dalam pemilihan 

priorotas. 



 

 
 

17 

Berbeda dengan fungsi pembelajaran, manfaat pembelajaran dapat 

diketahui berbagai manfaat dari perencanaan pembelajaran yakni memberikan 

kejelasan dalam pencapaian kompetensi peserta didik dan prasyarat yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk dapat mengikuti  

e. Media Pembelajaran  

Media berasal dari bahasa Latin dan bentuk jamak dari medium yang 

berarti prantara atau pengantar
23

. Media adalah alat yang menyampaiknan 

atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Media pembelajaran bisa 

dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa untuk supaya terjadi 

proses belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

suatu alat bantu yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran juga diharapkan dapat membantu memaksimalkan 

kecepatan siswa dalam menangkap materi.   

f. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, dan penafsiran dan 

pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, Evaluasi hasil belajar memiliki 

tujuan-tujuan tertentuyakni:   

1. Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuantujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar 

2. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-

kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-

masing individu  

                                                             
23

 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2012), 

hlm.197 
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3. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan 

kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan) 

4. Memberi informasi yang data digunakan sebagai dasar untuk mendorong 

motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan 

merangsannya untuk melakukan upaya perbaikan 

5. Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, sehingga 

guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga masyarakat dan 

pribadi yang berkualitas 

6. Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilih 

sekolah, atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat dan bakatnya.
24

 

 

5. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Secara istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau 

 Informatoin and Comunication Technologies (ICT) terdiri dari dua 

pengertian yang terpisah, yaitu teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi,dan pengolahan informasi. 

Teknologi Komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk memproses dan menstranfer informasi dari satu 

perangkat keperangkat yang lainnya. 

Teknologi informasi dan komunikasi juga dapat diartikan sebagai alat 

yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, medapatkan, 

menyusun, menyimpan,memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu
25

. Dari pernyataan di atas maka Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dapat di artikan sebagai berikut Teknologi. 
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Globalisasi mengakibatkan mudahnya penetrasi teknologi yang sangat 

canggih dari negara-negara maju ke negara-negara berkembang semacam 

Indonesia (global vilage) Pada era ini, peran teknologi sangatlah penting, jika 

masyarakat disuatu negara tidak mampu mengoptimalkan peran teknologi 

dapat dipastikan masyarakat tersebut akan tertinggal dengan negara-negara 

lain. Pada dunia pendidikan Indonesia, globalisasi memberi dampak 

keharusan perubahan pada cara mengajar guru yang dulunya bersifat 

tradisional berbasis paper menjadi kini berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). Kehadiran TIK dalam dunia pendidikan memungkinkan 

terwujudnya pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan melibatkan 

siswa secara aktif. Kemampuan keutuhan TIK dalam menyampaikan 

menyampaikan pesan diakui sangat signifikan.
26

   

Teknologi dalam teknologi pembelajaran dipandang dari sisi hard dan 

soft. Soft teknologi mengandung pengertian cara berfikir termasuk di 

dalamnya berbagai ide dan gagasan. Sedangkan hard Teknologi banyak 

bermanfaat untuk meningkatkan akses karena membantu penyebaran, 

penyimpanan, dan pengemasan bahan dan sumber pembelajaran. Penegasan 

Seels dan Richey mengisaratkan teknologi baik hard maupun soft sama-sama 

diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran dan 

terus diupayakan bersinergi guna menemukan nilai potensinya.
27

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tekonogi merupakan sebuah alat atau 

perangkat yang bernilai tinggi dan dapat membantu meringankan pekerjaan 

manusia. 

a. Informasi 

Untuk memehami informasi, tidak dapat dipisahkan dengan apa yang 

namanya data. Untuk itu, sebelum memahami konsep informasi dalam hal ini 

akan dibahas sepintas tentang data. Pada dasarnya data adalah fakta, kejadian, 

berita, fenomena, dan sejenisnya yang dapat diolah atau diproses berdasarkan 
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prosedur tertentu yang pada akhirnya menjadi keluaran dalam bentuk 

informasi. Data dapat berupa angka, ukuran, kata, kalimat, tulisan-tulisan, 

uraian cerita, gambar simbol, tanda yang belum memiliki ciri-ciri informatif 

dan belum diinformasikan keberadaanya, sehingga diperlukan pengolahan. 

Dengan demikian untuk dapat memahaminya maka diperlukan prosedur 

pengolahan misalnya perhitungan, pengukuran terhadap data- data yang 

dimilikinya. Berdasarkan pemahaman terhadap definisi data diatas maka pada 

kenyataanya data bentuknya sangat variatif. Salah satu variasi bentuk  data 

cenderung sudah bersifat abstrak, yaitu bisdilihat, tetapi tidak bisa di raba. 

Lebih jauh berdasarkan pengaruh teknologi elektronik sekarang ini , banyak 

 dijumpai data dalam bentuk virtual atau maya yang merupakan hasil 

rekayasa sistem dan program aplikasi komputer. Jadi, dapat pula 

dikemukakan bahwa data merupakan bahan mentah yang posisinya dalam 

sistem pengolahan data sering dikatakan sebagai input. Adapun keluarannya 

disebut informasi. 

Dengan demikian informasi ini dapat dikatakan sebgai jumlah data yang 

sudah diolah atau di poses melalui prosedur pengolahan data dalam rangka 

menguji tingkat kebenarannya, keterpakainnya sesuai dengan kebutuhan. 

 Sistem pengolah data ini sangat dibutuhkan sehingga semua data dapat 

dengan cepat dan mudah menjadi sekumpulan informasi yang siap pakai.  

  Sebagai perbandingan pemahaman terhadap informasi ini berikut ada 

beberapa definisi informasi di antaranya:  

1. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapitidak semua 

hasil dari pengolahan tersebut dapat menjadi informasi 

2. Informasi merupakan data yang telah mengalami pengolahan  

3. Informasi memberikan makna 

4. Informasi berguna atau bermanfaat  
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5. Informasi merupakan bahan pembuat keputusan.
28

 

b. Komunikasi 

Pada dasarnya komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu 

“Communicare” yang artinya “memberitahukan”; “berpartisipasi”, atau 

“menjadi milik bersama”. apabila dirumuskan lebih luas, ternyata komunikasi 

mengandung makna menyebarkan informasi, berita, pesan, pengetahuan, 

nilai-nilai dengan maksud untuk menggugah pertisipasi agar hal-hal yang 

diberitahukan itu menjadi milik bersama antara penyampai pesan sebagai 

komunikator dan penerima pesan sebagai komunikan 

Komunikasi adalah proses sistematik bertukar informasi di antara pihak-

pihak, biasanya lewat sistem simbol biasa. Komunikasi adalah juga disiplin 

ilmu yang mempelajari komunikasi. Komunikasi secara ilmiah dapat jugga 

berarti proses penyampaian pesan atau informasi dari pengirim (Komunikator 

atau sender) kepada penerima (Komunikan atau receiver) dengan 

menggunakan simbol ataulambang tertentu baik secara langsung maupun 

tidak langsung (menggunakan media ) untuk mendapatkan umpan balik 

(feedback). komunikasi adalah proses sistematik bertukar informasi di antara 

pihak- pihak, biasanya lewat sistem simbol biasa. Komunikasi adalah jugga 

disiplin ilmu yang mempelajari komunikasi. Komunikasi secara ilmiah dapat 

juga berarti proses penyampaian pesan atau informasi dari pengirim 

(Komunikator atau sender) kepada penerima (Komunikan atau receiver) 

dengan menggunakan simbol atau lambang tertentu, baik secara langsung 

maupun tidak langsung (menggunakan media) untuk mendapatkan umpan 

balik (feedback). 

6. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 

a. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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Dalam kehidupan sehari-hari masa kini, terdapat banyak tugas-tugas 

manusia yang dapat di lakukan oleh komputer. Komputer digunakan dalam 

berbagai bidang, antara lain bidang komunikasi, transportasi, industri, 

kesehatan, kesenian, pertanian, bahkan dalam bidang pendidikan. Suatu 

kecerendungan yang dapatdiamati adalah bahwa komputer merupakan media 

yang efektifdan efisien dalam menyampaikan pesan- pesan intruksional. 

Kemampuan komputer untuk berinteraksi secara cepat dan akurat, bekerja 

dengn cepat dan tepat, serta menyimpan data dalam jumlah besar daan aman, 

telah menjadikan komputer sebagai media yang cocok dan dominan di bidang 

pendidikan di samping media yang lain.
29

 

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi diajarkan sebagai 

salah satu materi pelajaran keterampilan yang dilaksanakannya dapat 

dilakukan secara terpisah atau bersama-sama dengan mata pelajaran 

keterampilan lainnya. Pembelajarannya bukan saja berupa keterampilan 

menggunakan sistem komputer yang meliputi perangkat keras dan perangkat 

lunak tetapi juga memerlukan kemampuan intelektual. 

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah untuk 

memastikan bahwa siswa bisa mengenal Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Kurikulum disusun untuk mengajarkan kepada siswa 

pemahaman dasar yang baik tentang apliksi- aplikasi software yang tersedia. 

b. Manfaat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

   Saat ini keberadaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, seiring dengan era 

masyarakat informasi (Information society) Menurut Mulyasa sumber belajar 

adalah rujukan, objek, dan bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, 

sedangkan menurut AECT (Assosiation for Educational Communications and 

Technology) belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan 
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oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk 

kepentingan belajar mengajar. Media pembelajaran berasal dari bahasa latin 

yang merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 

“perantara” atau “pengantar”, yakni perantara atau pengantar sumber pesan 

dengan penerima pesan. Media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang 

bisa merangsang siswa untuk supaya terjadi proses belajar. Meski secara prinsip 

berbeda, konsep sumber dan media pembelajaran terkadang dapat disematkan 

pada suatu hal yang sama.   

Sumber belajar adalah sebagai tempat informasi berasal, sedangkan media 

pembelajaran sebagai perantara informasi tersebut sampai pada pebelajar. Pada 

umumnya TIK dapat dimanfaatkan di seluruh jenjang pendidikan, salah satu 

yang membedakan sekolah dasar dengan jenjang pendidikan di atasnya adalah 

terletak pada gurunya. Berbeda dengan guru sekolah menengah pertama dan 

atas, guru sekolah dasar merupakan guru kelas yang harus mengampu seluruh 

mata pelajaran (kecuali agama dan penjaskes). Pada sisi pemanfaatan TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikas), hal tersebut mengakibatkan guru 

sekolah dasar harus lebih kreatif dalam menginovasikan TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) karena karakteristik setiap mata pelajaran berbeda-

beda.  

Sudah diketahui bersama bahwa pembelajaran di sekolah dasar cenderung 

masih bersifat abstrak khususnya kelas rendah (kelas 1,2, dan 3) sehingga 

visualisasi dan berbagai animasi pembelajaran hasil dari TIK dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Guru kelas merupakan sebutan bagi guru 

sekolah dasar, karena mayoritas proses pembelajaran di sekolah dasar dikelola 

oleh guru kelas, maka guru kelas mempunyai peran penting dalam pemanfaatan 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Guru kelas bisa menjadi contoh 

langsung bagi pengunaan perangkat TIK (Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi) di sekolah dasar.
30

 Dimaa tujuan pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di kelas rendah yakni:  

c. Ruang lingkup Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

meliputi aspek-aspek sebagia berikut: 

1. Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, memanipulasi dan menyajikan informasi 

2. Penggunaan alat bantu untu memproses dan memindah data dari satu perangkat 

ke perangkat yang lainnya.  

  Berikut ini macam-macam perangkat keras yang digunakan antara 

lain:
31

Komputer atau laptop Komputer atau laptop adalah alat yang berguna untuk 

mengolah data menjadi informasi menurut prosedur yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Keberadaan peralatan ini sudah semakin luas di sekolah-sekolah, 

bahkan ada beberapa sekolah yang memiliki laboratorium khusus untuk komputer. 

Beberapa manfaat utama komputer di sekolah adalah (1) sebagai sarana 

penyimpanan data digital dari berbagai kegiatan pembelajaran, (2) sebagai alat 

audio dan visualisasi berbagai materi pembelajaran,(3) sebagai alat memroses 

berbagai program berupa software pembelajaran.  Hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemanfaatan komputer di sekolah dasar adalah peserta didik sebagai 

penggunanya, khususnya siswa kelas rendah yang masih perlu perhatian khusus 

terhadap penggunaan komputer atau laptop, hal-hal yang perlu diperhatikan 

anatara lain, keamaanan perlistrikan dan prosedur penggunaan komputer harus 

sesuai instruksi guru.  

B.LCD (Liquid Crystal Display) LCD yaitu alat untuk memproyeksikan atau 

menayangkan informasi yang berasal dari komputer/laptop atau media informasi 

lain seperti DVD Player. Di banyak sekolah, pemanfaatan proyektor LCD sudah 

tidak asing lagi, guru dapat menayangkan informasi-informasi pembelajaran 
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melalui alat ini. Siswa sekolah dasar yang masih berada pada taraf berfikir abstrak 

dapat dipastikan akan lebih mudah memroses informasi melaui LCD yang lebih 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Sebagai Wujud Inovasi 

Sumber Belajar Di Sekolah Dasar konkrit/nyata dan berukuran besar, karena pada 

dasarnya fungsi LCD ini ada memperbesar tampilan layar yang terbatas pada layar 

komputer/laptop.  

C. Smart Television Keberadaan smart television memang belum banyak terdapat 

di sekolah-sekolah, alat ini merupakan alat penerima informasi yang berupa 

gambar dan suara. Tidak seperti televisi tradisional yang hanya dapat 

menayangkan informasi audio visual secara real-time dan  tergantung dari 

penyedia chanel. Smart television juga dapat mengkases jaringan internet, jadi 

pengguna atau guru dapat lebih banyak memilih chanel yang disukai atau sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, bahkan menyimpan dan memesan tayangan 

yang sudah atau belum tayang.  

D. Jaringan Internet Jaringan internet yaitu hubungan antar komputer dalam suatu 

jaringan global yang memungkinkan setiap komputer saling bertukar informasi. 

Dari manfaat jaringan internet ini akan dimungkinkan diterapkan model 

pembelajaran berbasis  elektronik dan secara online (e-learning) yang sangat 

efektif.  

E. E-mail (electronic mail) E-mail (electronic mail) atau surat elektronik adalah 

pesan secara elektronik, baik berupa teks maupun gabungan dengan gambar yang 

dikirimkan dari satu alamat ke alamat lain di jaringan internet. E-mail dapat 

dimanfaatkan secara efektif oleh guru dan siswa untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan tugas-tugas belajar.  

F. Presentasi Power Point Presentasi Power Point, merupakan salah satu software 

presentasi yang sering dimanfaatkan guru dan siswa. Guru dan siswa dapat 

membuat teks, gambar, tabel, diagram, grafik, memasukkan foto atau video, 

audio, dan membuat animasi sesuai kebutuhan. Presentasi menggunakan Power 

Point mampu mengomunikasikan suatu gagasan kepada orang lain dengan 
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berbagai tujuan, terutama untuk menarik perhatian siswa terhadap materi yang 

disajikan. Power Point dapat digunakan secara interaktif untuk membuat siswa 

lebih berkesan terhadap materi yang dipresentasikan.  

G.CD (compact disk) pembelajaran CD pembelajaran merupakan salah satu media 

penyimpanan informasi pembelajaran berbasis komputer. Pemanfaatannya dalam 

proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai sebuah inovasi. Alasannya, karena 

pembelajaran tidak lagi didominasi guru, melainkan siswa aktif melihat dan 

memperhatikan isi materi yang ada di dalam CD tersebut. Saat ini juga sudah 

dikembangkan CD pembelajaran interaktif, dimana siswa dapat berineteraksi 

dengan software tersebut. CD  

d. Penggunaan komputer pada proses Pembelajaran  

Pembelajaran berbasis komputer merupakan program pembelajaran dengan 

menggunakan software komputer berupa program komputer yang berisi tentang 

muatan pembelajaran. Melalui sistem komputer kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara tuntas, maka guru dapat melatih siswa secara  terus dimaksudkan 

untuk melatih keterampilan siswa dalam berinteraksi  dengan materi 

pelajaran dengann menggunakan komputer terutama dalam  pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan. 

 Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Madrasah 

sebagai organisasi memiliki aktivitas-aktivitas tertentu dalam  mencapai 

sebuah tujuan.
32

 Oleh kareananya tujuan daro materi TIK dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan 

zaman, sehingga TIK ini perlu diperkenalkan, dipraktekna oleh siswa dan 

selanjutnya dikuasai siswasendiri mungkin agara mereka memiliki bekal untuk 

menyesuaikan diri dalam kehidupan global yang ditandai dengan perubahan yang 

sangat cepat. 

                                                             
32

 Novan Ardy Wiyani, “ Desain Manajemen Pendidikan Karakter di Madrasah”, Insania. 

Vol.17,No.1.2012,hlm.130. 



 

 
 

27 

Setiap mata pelajaran memiliki tujuan masing-masing tak terkecuali mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, mata pelajaran tersebut bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Pada aspek kognitif, dapat mengetahui, mengenal, atau memahami Teknologi 

Informasi dan Komunikas. Meningkatkan pengetahuan dan minat siswa pada 

teknologi, serta meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah sekaligus ersiapn untuk 

pendidikan, pekerjaan, dan peran masyarakat pada masa yang akan datang. 

2. Pada aspek afektif, dapat bersikap kritis, kreatif, apresiatif,dan mandiri dalam 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Selain itu juga dapat 

menghargai karya cipta dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

3. Pada aspek Psikomotor, dapat terampil memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk proses pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Membentuk kemampuan dan minta peserta didik terhadap teknologi.
33

 

4. Dapat mengenal perangkat keras maupun perangkat lunak dengan bimbingan 

guru atau dengan yang lebih ahli 

5. Siswa dapat mengenal informasi atau materi dapat berupa digital bukan dalam 

bentuk cetakan. 

6. Siswa berinteraksi langsung dan berhadapan dengan komputer secara 

individual sehingga yang di alami oleh seorang siswa akan berbeda dengan yang 

di alami oleh siswa lain, sehingga proses evaluasi dan tingkatan hasil terlihat lebih 

pasti oleh guru. 

Pembicaraan tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak akan lepas 

dari perkembangan sedemikian pesat, mengingat teknologi merupakan aplikasi 

dari sains. Perkembangan teknologi berlangsung dalam hitungan hari, bahkan jam 

atau meni. Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung penggunaan 

perangkat keras dalam membantu tugas-tugas manusia semakin hari menjadi 
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semakin banyak dan beragam. Produk teknologi yang dirasa begitu canggih pada 

hari ini, boleh jadi akan tertinggal dengan teknologi baru dalam bebrapa hari 

kemudian. Ini merupakan citra positif dari manusia yang selalu ingin berubah ke 

arang yang baik. 

7. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pelaksanaan pembelajaran dalam proses yang diatur sedemikian rupa menurut 

langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang di harapkan. 

Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, 

sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, setidaknya terdapat tiga hal yang 

perlu diperhatikan oleh seorang guru yaitu bagaimana mengelola ruang kelas, 

bagaimana mengelola siswa, bagaimana mengelola kegitan pembelajaran, serta 

bagaimna mengelola sumber belajar.
34

 

Dapat dipahami bahwa pelaksanaan pembeljaran mencangkup kegiatan 

pembelajaran dari awal hingga akhir. Selama proses pembelajaran tersebut guru 

diharapkan dapat menyampaikan materi kepada siswa secara maksimal. Terkait 

dengan mata pelajaran TIK, dalam pelaksanaanya tentu mencangkup dua kegitaan 

yang harus dilakukan oleh siswa, yaitu teori dan praktek. Pelaksanaan teori 

pembelajaran bertujuan untuk mentranfer illmu pengetahuan tentang TIK kepada 

siswa, sedangkan praktek pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebagai nilai 

tambah meresapi teori yang telah dipelajari. 

Hakikat kurikulum Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

adalah menyiapkna siswa agar terlibat pada perubahan yang pesat dalam dunia 

kerja maupun kegitan lainnya yang mengalami penambahan dan perubahan dalam 

variasi penggunaaan teknologi. Dalam pelaksanaan pembelajaranya siswa 

menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mencari, 

mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara kreatif namun 
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bertanggung jawab. Siswa belajar bagaimana menggunakan Pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi agar dengan cepat mendapatkan ide dan 

pengalaman dari berbagai kalangan masyarakat, komunitas,dan budaya. Dari 

pelaksanaan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas 

rendah sangat menguntungkan baik pihak orang tua, siswa dan guru. Manfaat 

yang dapat di peroleh yakni:  

1.   Guru dapat memanfaatkan berbagai sarana pendukung yang   

  memudahkannya dalam penyampaian materi dalam proses 

pembelajaran 

2. Guru menjadi lebih banyak memiliki wawasan Ilmu Teknologi 

3. Siswa tidak bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran 

4. Meningkatkan semangat pembelajaran 

5. Siswa memiliki kompetensi keahlian di bidang Ilmu Teknologi 

6. Bagi orang tua tentunya sangat banyak manfaatnya, salah satunya orang 

tua yang awalnya tidak mengerti Ilmu Teknologi menjadi tahu dan paham akan 

pentingnya belajar teknologi.
35

 

 

8. Evaluasi Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Evaluasi bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

mengukur samapai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Dengan demikian evaluasi 

menempati posisi yang penting dalam pengajaran, karena dengan adanya 

evaluasi pengajaran ini, keberhasilan pengajaran tersebut dpat diketahui.
36
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Evaluasi pembelajaran ialah penilaian atau hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dan tindak lanjut. Kegiatan- kegiatan yang dilakukan 

guru dalam tahap ini antara lain mengajukann pertanyaan pada siswa tentang 

materi yang telah dibahas, mengulas kembali materi yang belum dikuasi 

siswa, memberi tugas atau pekerjaan rumah pada siswa, menginformasikan 

pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

Untuk keperluan evaluasi diperlukan alat evaluasi yang bermacam-

macam, seperti kuesioner, tes, skala, format observasi, dan lain- lain. Namun 

dari sekian banyak alat evaluasi, secara umum dapat dikelompokan menjadi 

dua yaitu, alat tes dan non tes. Khusus untuk evaluasi hasil pembelajaran alat 

evaluasi yang paling banyak banyak digunakan adalah  tes yaitu suatu cara 

atau alat untuk mengadakan penilaian yang brbentuk suatu tugas atau 

serangkaian tugas yang harus di kerjakan.
37

 

Dalam evaluasi pembelajaran TIK yang dilakukan di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang, guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap siswa 

melalui tes. Siswa menesrima tugas dari guru yang disampaikan secara 

langsung dan dijawab melalui kegiatan praktek. Guru mengharapkan siswa 

dapat menyerap materi dengan sempurna sehingga melakukan penilaian 

dengan cara praktek langsung. Guru melakukan penilaian dengan melihat 

proses yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas dan melihat 

hasil akhir kerja siswa.
38

 

9. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembelajaran TIK 

Secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi terhadap 

implementasi kurikulum, yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor 

internal adalah faktor yang datang dari dalam lingkungan sekolah yang 

keberadaannya mempengaruhi keberhasilan pembelajaran TIK. Faktor 
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internal meliputi guru, siswa, dan fasilitas. Sedangkan faktor Eksernal yaitu 

yang datang dari luar individu guru sebagai implementator mata pelajaran 

TIK yang mempengaruhi terhadap keberhasilan pembelajaran. Faktor esternal 

disebut meliputi dukungan dari sekolah, dukungan dari masyarakat,serta 

dukungan dari pemerintah.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
40

 

Penelitian jenis ini digolongkan penelitian deskriptif kualitatif.  

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kuaitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

Metode penelitian kualitatif dinamkan sebagai metode baru, karena 

popularitasnya belum lama, dinamakan metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai 

metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang berpola), 

dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 

berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
41

 

Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lapangan untuk meneliti 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kelas rendah 

di MI Modern Al- Azhari satu atap Ajibarang kecamatan Ajibarang   

Kabupaten Banyumas. 

B. Lokasi Penelitian 

Penulis menentukan Lokasi MI Modern Al- Azhari satu atap Ajibarang 

dengan pertimbangan sebagai berikut : 
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1. Tema yang peneliti angkat terdapat di MI Modern Al- Azhari satu atap 

Ajibarang dan sudah lama dilaksanakan. 

2. Merupakan kegiatan unggulan di MI Modern Al- Azhari satu atap 

Ajibarang seperti kegiatan Full Day School dan Khotmil Qur’an. 

3. Tetap melaksanakan seluruh kegiatan pembiasaan untuk seluruh siswa, 

baik yang pulang siang atau pulang lebih awal. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Amirin adalah seseorang atau sesuatu 

yang mengenainya ingin diperoleh keterengan atau orang pada latar 

peneliti yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang sutuasi 

dan kondisi latar penelitian.
42

 adapun subjek penelitian dalam skripsi 

adalah Kepala Madrasah, guru TIK, siswa MI Modern Al- Azhari satu atap 

Ajibarang kelas rendah yakni kelas 1, 2 dan 3. 

Objek penelitian merupakan situasi sosila penelitian yang ingin 

difahami secara mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya.
43

 Objek 

penelitian yang ada dalam penelitian ini yaitu Pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kelas rendah di MI Modern Al- 

Azhari satu atap Ajibarang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. 
44

Adapun metode pengumpulan data yang 

penyusun gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.
45
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar guru dalam pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di MI Modern Al- Azhari satu 

atap Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual.
46

 sebelum melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan 

instrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara. Pedoman 

tersebut berisi sejumlah pertanyaan yang meminta untuk dijawab atau 

direspon oelh responden. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur 

yakni wawancara yang dilakukan dengan emnggunakan pedoman 

wawancara secara global. Wawancara ini dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan kepada Kepala Madrasah selaku pengambil kebijakan dalam 

segala pembelajaran di MI Modern Al- Azhari satu atap Ajibarang. 

3. Metode Dokumentasi 

Untuk mendokumentasikan setiap observasi yang telah dilakukan, 

peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan foto, catatan dan 

rekaman. Dengan teknik tersebut sangat membantu proses penelitian agar 

berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil maksimal. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif  

kualitatif. Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

responden atau sumber data lain terkumpul, tahap ini merupakan tahap 

pengelolaan data dengan menggunakan analisis kualitatif. Adapun pengertian 

dari analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,  yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Sedangkan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan 
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keterangan apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari 

lapangan. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar. Di ajukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia
.
. Adapun analisis data menurut model Miles and Hubberman yang 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data meliputi:
47

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Sedangkan Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 

sampai akhir penelitian. Pada awal misalnya: melalui kerangka konseptual, 

permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama 

pengumpulan data misalnyamembuat ringkasan, kode, mencari tema- 

tema, menulis memo, dan lain- lain.
48

 

2. Verification (Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal dengan didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data. 

 Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Makna yang muncul dari data harus selalu diuji 
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kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap 

ini, peneliti membuat rumusan proporsisi yang telah dirumuskan. Langkah 

selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan 

baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM, PENYAJIAN DATA, DAN ANALISI DATA 

 

A. Gambaran Umum MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang  

1. Profil  MI Modern Satu Atap Al -Azhary Ajibarang  

MI Modern Satu Atap Al-Azhary terletak di Jl. Pancurendang No. 15 

Rt 02 Rw 04, Desa Lesmana, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas 

53163. MI Modern Satu Atap Al-Azhary bediri pada tanggal 15 Juli 2009 

oleh Drs.K.H. Slamet Effendy Yusuf., M.Si (Alm) di bawah naungan 

Yayasan Aji Yumika(Ajibarang Yusuf Umi Kulsum). Lokasi bangunan MI 

Modern Satu Atap Al-Azhary berada di sekitar perkampungan warga yang 

cukup dekat dengan jalan raya sehingga lokasinya cukup trategis
49

. 

Madrasah Ibtidaiyah Modern Al Azhary merupakan satu satunya 

sekolah jenjang dasar yang berbasis pada Al-Qur’an, bahasa, dan teknologi 

informasi, atau yang bisa dikatakan sebagai sekolah berbasis islam terpadu 

yang berada di wilayah Ajibarang kabupaten Banyumas, Al Azhary sendiri 

merupakan lembaga pendidikan yang benaung pada Yayasan Aji Yumika 

dimana yayasan ini memiliki jenjang pendidikan mulai dari Jenjang 

Madrasah  Ibtidaiyah, Jenjang Tsanawiyah dan Jenjang Aliyah, Madrasah 

Ibtidaiyah ini sendiri mempunyai program kurikulum pembelajaran dari 

pukul 06.55 sampi 14.30 dalam proses pembelejaran tersebut kami telah 

memasukan beberapa Program kurikulum pembelajaran muatan lokal antara 

lain seperti, Hafalan doa, tahfidul quran, sholat berjamaah, baca tulis al 

Qur’an, iqro, serta kurikulum umum juga menggunakan kurikulum yang di 

pakai oleh kementerian agama dan kementerian pendidikan.    

Oleh sebab itu, Madrasah ini  merupakan salah satu sekolah yang 

berbasis islam terpatu  atau IT dan Full Day School. Dikota kota besar 

sudah banyak sekolah yang menerapakan sistem seperti ini. Oleh karena itu 

banyak orang tua saat ini memilih untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 
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yang berbasis islam terpadu, orang tua yang sedang mencari sekolah 

berbasis islam terpadu di wilayah kabupaten Banyumas dan kecamatan 

Ajibarang, Pekunce, Cilongok, Wangon  dan sekitarnya Al -Azhary 

merupakan sekolah yang tepat untuk jumlah siswa dari tahun ke tahun kami 

selalu mengalami peningkatan dan setiap tahun pelajaran baru, kami hanya 

membuka untuk 2 rombongan belajar untuk saat ini karena keterbatasan 

gedung dan lahan
50

 

Para pendidik di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang semua 

telah lulus sarjana pendidikan sesuai dengan latar belakang jenis pelajaran 

yang di ajarkan, kemudian setiap rombel memiliki satu guru mapel umum 

dan guru mata pelajaran agama, jadi guru agama kelas 1 hanya mengampu 

angkatan kelas 1 dan seterusnya untuk guru kelas setiap rombel satu yg 

bertugas juga sebagai wali kelas. Sarana Prasarana yang ada di madrasah 

kami anatara lain yaitu, 

1. Masjid sebagai sarana untuk menunjang proses belajar serta sarana 

ibadah 

2. Perpustakaan di pakai untuk sarana siswa mencari wawasan yang luas 

dengan buku buku buku yang lengkap baik itu buku umum maupun buku 

pelajaran. 

3. Ruang kelas kami saat ini ada 12 kelas  

4. Ruang Lab. komputer untuk pembelajaran komputer 

Selain sarana prasarana kami juga banyak sekali memiliki kegiatan 

ekstrakurikuler dan kegiatan perayaan hari besar dan kegiatan pembelajaran 

diluar sekolah seperti kunjungan ke tenpat tempat umum dan tempat tempat 

bersejarah, adapun untuk Jenis kegiatan extrakurikuler antara lain: Pramuka, 

pildacil, karate, seni lukis, seni tari, MTQ, voli dan Badminton
51

 

Pada tahun 2015 Madrasah kami  telah melaksanakan akreditasi 

dengan hasil nilai Predikat "A" dengan nilai "90", dengan hasil ini tentunya 
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menjadi  penting dalam pengelolaan proses pembelajaran dan pertanggung 

jawaban kami dalam mengelola dunia pendidikan kepada pemerintah dalam 

hal ini yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas dan Kementerian 

Agama Kabupaten Banyumas serta para orang tua wali murid dan 

masyarakat. Setelah kami melaksanakan akreditasi tentunya kami akan jauh 

lebih baik dalam mengelola dunia pendidikaan.
52

 Hal tersebut juga tak lepas 

dari usaha semua pendidik khususnya kepala sekolah yakni Muakhiroh, 

S.Pd.I yang sudah mempunyai dedekasinya kepada  Madrasah yang 

bernamakan ‘Modern Satu Atap Al Azhary” yang beralamatkan di Jl. 

Pancurendang No. 15 Rt 02 Rw 04 Lesmana, Ajibarang dengan Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 60710335 dan Nomor Statistik Sekolah : 

111233302017353. 

2. Keadaan Guru MI Modern Satu Atap Al -Azhary Ajibarang  

Guru merupakan salah satu elemen penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam rangka bidang. 

Kesuksesan program pendidikan sangat dipengarihi oleh kualitas tenaga 

pendidiknya.  

Dalam tingkat pendidikan dasar selain keberadaan guru sebagai tenaga 

pendidik, keberadaan kepala sekolah serta karyawan seperti staf tata usaha 

(TU) maupun pustakanwan juga mendukung berlangsungnya proses 

pendidikan. Ada 20 guru 100% berpendidikan S1,sedangkan ada 2 

karyawan yang berpendidikan D2 dan SMA Sederajat.
54

 

 

 

 

                                                             
52

 Hasil Observasi dan Wawancara dengan kepala MI Modern Satu Atap Al-Azhary Pada 

Tanggal 20 Januari 2020. 
53

 Dokumentasi Arsip Identitas MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang kabupaten 

Banyumas pada tanggal 20 Januari 2019 
54

 Dokumentasi Arsip pembegian tugas guru dalam proses belajar mengajar tahun pelajaran 

2019/2020 dan keadaan karyawan MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten 

Banyumas pada tanggal 20 Januari 2020 



 

 
 

40 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Modern Satu Atap Al-Azhary 

Ajibarang  

Sarana dan Prasarana di suatu sekolah memiliki fungsi yang amat 

penting. Suatu kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengna baik jika 

ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Bangunan MI 

Modern Satu Atap Al-Azhary terdiri atas 2 lantai, yang terdiri atas ruangan 

kelas serta ruangan penunjang lainnya yang memadai untuk kegiatan belajar 

mengajar dan dilengkapi dengan Hotspot Area. Adapun untuk ruangan yang 

memedai di Madrasah yakni, Ruang kelas yang berjumlah 12 dimana 

masing-masing tingkatan kelas memiliki 2 rombongan belajar (rombel), 

serta Laboratorium Komputer sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi,selain Laboraturium Komputer siswa 

juga dapat menambah wawasan serta menambah pengetahuan selain di kelas 

yakni terdapat rung perpustakaan yang di dalamnya terdapat koleksi buku 

yang lengkap dan menarik, serta terdapat Masjid sebagai sarana ibadah baik 

untuk siswa maupun guru dan karyawan. Selain memfasilitasi siswa guru 

juga mempunyai fasilitas yakni ruang guru yang terpisah dengan ruang 

kepala sekolah sehingga lebih efektif serta dapat berkoordinasi dengan baik 

antara sesama pendidik, dan toilet yang memadai baik untuk guru dan siswa. 

Untuk menjalin hubungan selain guru dengaan siswa, siswa juga 

terbiasa berinteraksi dengan karyawan yang berada di sekoaah yakni 

sekolah memfasilitasi kantin sekolah yang di kelola oleh karyawan di 

Madrasah yang tak lain adalaah untu melatih anak untuk bersosialisasi 

dengan baik, selain pembelajaran di ruang kelas terdapat juga pembelajaran 

di ruang terbuka yakni di lapangan olahraga
55
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4. Visi, Misi dan Tujuan MI Al Azhary Ajibarang  

a. Visi MI Al Azhary Ajibarang 

Mengembangkan potensi siswa berwawsan luas, moderat, inklusif, 

dan toleran dengan bekal ilmu pengetahan yang mendalam, ketrampilan 

hidup (lifeskill) dan kemuliaan akhlak 

b. Misi MI Al Azhary Ajibarang 

1. Memberdayakan seluruh potensi secara optimal serta mendorong 

warga sekolah untuk belajar   sepanjang hayat dan proaktif terhadp 

perubahan sosial lainya 

2. Mengembangkan managemen dan kurikulum sekolah berbasis Al-

Qur`an, Bahasa, dan Teknologi Informasi.  

3. Memberdayakan seluruh secara optimal serta mendorong warga 

sekolah untuk belajar sepanjang hayat dan proaktif terhadap 

perubahan sosial 

B. Gambaran Umum Siswa MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang  

Dalam suatu kegiatan belajar dan mengajar peran siswa memegang 

peranan yang tidak kalah penting dibandingkan dengan elemen pendidikan 

lain. Siswa bukan lagi hanya sebgai objek pembelajaran atau orang yang di ajar 

saja, tetapi siswa juga bisa menjadi indikator atau tolak ukur keberhasiilan 

proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Selain kualitas tenaga 

pendidik, faktor yang mempengaruhi prestasi siswa ialah berasal dari siswa itu 

sendiri. Yakni semangta belajar yang giat dan kemampuan untuk belajar (minat 

belajar) yang baik akan sangat mendukung dalam proses belajar mengajar. 

Secara umum kondisi siswa di MI Modern Satu Atap Al-Azhary memiliki 

prestasi akademik yang baik, tak lain karena siswa sangat antusias dan dapat 

bekerja sama dengan pihak guru, sehingga di peroleh hasil yang lebih baik. 

Jumlah siswa yang bersekolah di MI Modern Satu Atap Al-Azhary  berjumlah  

273 siswa yag terbagi menjadi 12 Rombongan Belajar (Rombel)
56

. 
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C. Penyajian Data  

1. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  

Di MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang, pembelajaran TIK 

sudah diterapkan mulai kelas rendah yaitu kelas 1, Mata pelajaran TIK ini 

merupakan muatan lokal yang masuk dalam kurikulum Madrasah.
57

 

Masing-masing siswa mendapatkan buku pegangan untuk memunjang 

pembelajaran, buku terbitan Erlangga Pada kelas 1 memuat beberapa 

materi- materi yang perlu di pelajari siswa, materi-materi tersebut 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran TIK. 

 Setelah mengikuti mata pelajaran TIK di MI Modern Satu Atap Al-

Azhary Ajibarang, siswa diharapkan dapat mengenal komputer, PC bahkan 

Laptop bukan hanya sekedar untuk bermain, dimana dalam kelas rendah di 

MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang memperkenalkan komputer 

dengan sesuai fungsinya, dimana fungsi dalam pembelajaran adalah sebagai 

media pelantara yang sangat efektif dan efisien, dengan adanya 

pembelajaran TIK pada kelas rendah tidak hhanya diperkenalkannya 

mematikan dan mengidupkan komputer saja, karena itu sangat dasar bagi 

siswa MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang, selama mengikuti 

pembelajara TIK siswa selama ini tidak mengenal komputer hanya untuk 

menulis tulisan yang serapih mungkin dan sangat mudag terbaca, namun 

siswa dapat mengenal akan perangkat yang terdapat dalam komputer 

tersebut baik soft ware dan hard ware Tak lain tujuan dari di berlakukannya 

pembelajaran TIK pada kelas rendah ini adalah untuk menncetak generasi-

generasi selain yang berpondasi pada akhlaq yang baik namun juga 

berpotensi pada jiwa-jiwa yang per Ilmu Teknologi yang unggu dan tidak 

tertinggal pada zamannya dan mengikuti zaman dengan sesuai 

keberadabannya.
58
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Selain itu, siswa juga diharapkan mampu memahami TIK dengan 

mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan TIK, madrasah juga 

berharap bahwa siswa dapat mengembngkan sikap kritis, kreatif, dan 

mandiri dalam penggunaan TIK dan selanjutnya untuk dapat menghargai 

karya cipta dibidang TIK. 

Untuk bisa mengetahui pelaksanaan pembelajaran TIK  MI Modern 

Satu Atap Al-Azhary Ajibarang pada kelas rendah, maka penulis 

mengadakan observasi langsung ke lapangan, bahwa pelaksanaan 

pembelajaran TIK meliputi tiga tahapan yaitu, pembukaan, Kegiatan Inti, 

dan Penutup. Adapun penjelasan darri tiga tahapan tersebut yaitu, 

Pembelajaran dimulai dengan pembukaan tahap awal oleh guru 

dengan kegiatan: memberikan salam, memeriksa kehadiran siswa, apresiasi, 

motivasi, mengkondisikan kelas, mengajukan pertanyaan dan mengkaitkan 

materi Pembelajaran di mulai dengan pembukaan Tahap awal oleh guru 

dengan kegiatan : Memberi Salam, Memeriksa  kehadiran siswa (Absensi, 

Apresiasi memberikan motivasi, mengkoordinasikan kelas, mengajukaan 

pertanyaan,mengkaitkan materi.
59

 

Pada umumnya kegitan tersebut di sebut kegitan awal pembelajaran 

kegiatan ini bertujuan agar guru mengetahui sejauh mana siswa dalam 

kesiapan belajar dan menerima pembelajaran dengan baik hingga akhir 

pembelajaran nantinya.  

Salah satu wali kelas 1 mengungkapkan bahwa, “Persiapan dalam 

pembelajaran pun perlu di persiapkan, dimana dalam pembelajaran TIK 

guru harus mempersiapkan ruang Laboratorium Komputer serta media yang 

akan di gunakan untuk pembelajaran, setelah ruanagan siap di gunakan guru 

membimbing siswa peraturan dalam mengikuti pembelajaran di 

Laboratorium Komputer”
60

 

Kemudian guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Guru juga memriksa kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan 

                                                             
59

 Asmadawati,”Perencanaan Pegajaran”, Jurnal Darul ‘Ilmi”,Vol. 02, 
60

 Wawancara dengan Ibu Haniatul Laela ( wali kelas 1) pada tanggal 23 Februari 2020  



 

 
 

44 

memberitahukan tujuan pembelajaran serta melakukan apersepsi dengan 

melakukan tepuk semangat dan dilanjutkan dengan membahas sedikit 

tentang materi sebelumnya. Siswa dengan antusias menjawab satu per satu 

pertanyaan dari ibu guru Haniatul Laela selaku wali kelas 1, Selanjutnya  

melakukan motivasi kepada siswa agar semangat dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya di kelas 2 yang di ampu oleh ibu Eka 

yaitu sama halnya pada kelas 1. begitupun di kelas 3 yang di ampu oleh 

guru mata pelajaran TIK yakni bapak Susilo, dalam mengawali 

pembelajaran siswa di di persilahkan ke laboratoriumm komputer dan selalu 

di beri arahan agar menaati peraturan selama pembelajaran berlangsung di 

komputer. 

Selanjutnya kegiatan Inti dalam pembelajaran sangat memegang 

peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam 

membentuk kemampuan siswa diharapkan oleh guru. Didalam kegiatan Inti 

guru melakukan pendekatan EEK, yaitu Eksplorasi, Elaborasi, dan 

Konfirmasi. Dalam pembelajaran di kelas 1B ibu Haniatul Laela sangat 

antusias dari mulai menyampaikan materi kepada siswa dan siswa saat di 

beri pertanyaan mampu merespona dan sesuai dengan yang menjadi 

persoalan, pada proses pembelajaran ibu Haniatu laela menjelaskan materi 

mengenai program untuk menggambar pada komputer yakni paint. Serta 

program lainnya seperti abc drawing school dan abc color with me. Pada 

proses pembelajaran tersebut guru menyampaikan materi terlebih dahulu, 

lalu untuk praktek di laksanakan di pertemuan selanjutnya. Selain itu 

kegiatan inti dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya yaitu pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, strategi, 

metode, bahan, dan media pembelajaran. Adapun penjelasannya yaitu 

sebagai berikut: 

a) Pendekatan Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran pendekatan pembelajaran dilakukan 

dengan cara pendekatan pembelajaran yang bersifat pada guru karena 

tingkatan awal masih beradaptasi dengan kondisi serta lingkungan 
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sekolah yang belum mendudung sepenuhnya hal tersebut masih berlaku 

di kelas 2, namun berbeda dengan jenjang kelas 3 pendekatan terpusat 

pada siswa kareana siswa sudah dapat berinteraksi dan dapat 

mengkondisikan dengan mudah. Seperti pada saat pembelajaran dengan 

guru mata pelajaran TIK dengan bapak Susilo, yakni pembelajaran 

dialkukan di Laboratorium komputer dengan masing-masing siswa 

menggunakan komputer sendiri-sendiri tanpa dibantu oleh guru, guru 

hanya memberi petunjuk dan mengontrol ketika anak mengalami 

ketertinggalan saat mengguakan komputer.  

Selanjutnya pada proses Elaborasi guru meminta siswa untuk 

menjawab serangkaian pertanyaan dan mempraktekan materi yang telah 

diajarkan. Setelah serangkaian proses tersebut, guru selanjutnya 

memberikan Feedback (Umpan balik) terhadap siswa dengan 

memberikan penguatan atau pembetulan eror yang dilakukan oleh siswa 

selama praktek pembelajaran. Hal tersebut sebagai nagian dari proses 

Konfirmasi.
61

 

b) Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

didalamnya terdapat stretegi, teknik, metode, bahan, media dan alat 

penilaian pembelajaran. Model Pembelajaran yang digunaka guru dalam 

pembelajaran TIK di kelas 1 yaitu model pembelajaran langsung,  pada 

pembelajaran di kelas 1 model pembelajaran di laksanakan dengan guru 

dan siswa ini dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang 

banyak dalam waktu yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara 

oleh seluruh siswa.
62

 Kegiatan tersebut berlaku di kelas 2 maupun kelas 

3. 

c) Strategi Pembelajaran  
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Strategi pembelajaran pada dasarnya terdiri atas semua komponon 

materi pembelajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dengan kata lain strategi 

pembelajaran juga merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yang 

cocok dengan tujuan yang akan dicapai, pemakaian suatu strategi 

pembelajaran dalam kelas harus memperhatikan berbagai pertimbangan 

antara lain tujuan yang akan dicapai, bahan atau materi pembelajaran, 

serta kesiapan guru.  

Adapun strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru TIK di 

kelas 1, 2 dan 3 yaitu strategi pembelajaran Ekspositori, strategi 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada 

penyampain materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat mengusai materi pembelajaran 

secara optimal. 

No. 
Tahapan Strategi 

Ekspositori 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

mempersiapkan 

siswa 

Guru menjelaskan 

manfaat penggunaan 

aplikasi Paint, 

mempersiapkan siswa 

untuk siap mengikuti 

pembelajaran 

Siswa 

mendengarkan 

guru dan 

melakukan 

persiapan 

2. Mendemontrasika

n pengetahuan 

dan keterampilan 

Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

dan memberikan 

contoh atau 

mempraktekan cara 

menggunakan aplikasi 

Paint 

Siswa 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

3.  Membimbing Guru memberikan Siswa 
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pelatihan  bimbingan kepada 

siswa yaitu bagaimana 

cara menggunakan 

aplikasi Paint dengan 

benar  

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru 

4. Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan 

umpan balik 

Guru mengecek 

apakah siswa berhasil 

melakukan tugas 

dengan baik 

Siswa 

menjawab 

petraanyaan dari 

guru 

5.  Memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan 

dan penerapan  

Guru memberikan 

tugas kepada siswa 

untuk  pertemuan 

selanjutnya 

Siswa 

meneriama 

tugas dari guru 

untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

d) Metode Pembelajaran  

Penggunaan metode pembelajaran merupakan aspek yang sangat 

menentukan pelaksanaan pembelajaran. Metode ini dapat diartikan 

sebagai cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa saat berlangsungnya pelajaran, begitu juga dengan strategi, strategi 

sangat berpengaruh terhadap kecapaian isi materi pelajaran. Oleh karena 

itu antara metode dan strategi dalam pembelajaran perlu adanya 

kombinasi dan sinergi yang baik sehingga pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik pula.   

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran TIK di 

MI Modern Al- Azhary Ajibarang disesuaikan dengan materi yang 

dipelajari. Adapun metode yang mendukung pembelajaran TIK di 

terapkan dalam proses pembelajaran tik di kelas 1b pada saat 

pembelajaran mengenal Paint, dimana dalam penggunaka metode 

pembelajaran yakni, metode ceramah yakni guru menjelaskan materi 

terlebih dahulu Tanya jawab, serta Penugasan. Guru menggunakan ketiga 
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metode tersebut dalam materi mengenal Paint yakni pada saat mengenal 

Program Paint serta saat Menggunakan Ikon untuk menggambar materi 

tersebut di sampaikan oleh guru dengan menggunakan metode Ceramah, 

Tanya jawab serta Penugasan.
63

 

Metode-metode tersebut sangat membantu dalam proses 

pembelajara TIK di MI Modern Al- AzharyAjibarang berikut pemaparan 

mengenai ketiga metode yang di gunakan di MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang adalah: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang 

disampaikan guru kepada siswa melalui peraturan secara lisan. Dalam 

menyampaikan materi Guru menggunakan alat bantu mengajar untuk 

memperjelas uraian yang disampaikan kepada siswa 

Dalam Pembelajaran TIK di kelas 1, 2 dan 3 di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang, metode ceramah digunakan pada saat 

menyampaikan materi pembelajaran sebelum siswa mengikuti 

kegiatan berlangsung di Laboratorium komputer. Guru biasanya 

menjelaskan materi apa yang akan di pelajari nantinya di Laboratorim,  

pada tingkatan kelas rendah harus penyampaian harus sesuai dengan 

kemampuan dan harus sesuai dengan kondisi anak sehingga 

penyampaiaan materi tersampaikan dengan maksimal. Contoh pada 

pembeajaran di kelas 2 ketika guru sedang menyampaiakan materi ada 

salah saalha stu ank yang kurang kurang fokus karena lebih 

memfukuskan ke yang lain, gu kelas 2 yakni ibu Eka Nuraiyan 

berusaha meciptakan kondisi kelas yang sesuai dengan kondisi siswa 

baik dengan memberikan ice breaking bahkan membuat suatu 

kelompok kecil, sehingga pembelajaran berlangsung dengan efektif. 

2) Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab merupakan cara pembelajaran dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan dapat 
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disampaikan oleh guru kepada siswa atau pun sebaliknya Dalam 

Pembelajaran TIK di kelas 1, 2 bahkan 3 di MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang, metode tanya jawab digunakan pada saat guru selesai 

menjelaskan materi. Guru mencoba mengetahui tingkat Pengetahuan 

siswa melaluai pertanyaan yang diberikan. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum 

dimengerti. Seperti halnya di kelas 1 ketika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa, maka satu persatu siswa bertanya, pada 

waktu penulis melakukan observasi terdapat siswa yang bernama 

alifah yang bertanya mengenai arti “abc drawing with me” dan 

langsung di jawab oleh ibu Haniatul Laela dengan jelas dan 

menggunakan bahasa yang sederhana. 

3) Penugasan 

Metode penugasan merupakan cara dalam proses pembelajaran 

dengan memberikan tugas kepada siswa. Metode ini mendukung 

metode ceramah, setalah siswa memperoleh materi selanjutnya diberi 

tes melalui penugasan.  

Dalam pembelajaran TIK di kelas 1 dan 2 di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang metode penugasan dilakukan setelah metode 

ceramah dan metode tanya jawab terlaksana, guru selalu memberikan 

tugas kepada siswa yakni guru menulis materi pada papan tulis lalu 

murid menulis di buku tulis masing-masing. Berbeda dengan kelas 3 

yakni praktek langsung apa yang sekang di pelajari sesuai dengan 

materi pada saat itu, dan pekerjaan rumah (PR) juga di berlakukan 

ketiga guru membutuhkan evaluasi tambahan.  

e) Bahan Pembelajaran 

Materi pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

yang di pakai di MI Modern Al- Azhary Ajibarang adalah materi 

pelajaran berdasarkan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) kerena TIK merupakan muatan Lokal. Dalam satu pekan 

untuk kelas satu pembelajaran TIK memiliki alokasi waktu 1 (satu) kali 
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pertemuan dengan 1 jam pelajaran alokasi waktu 35 menit setiap hari 

Rabu sama halnya dengan kelas 2 hanya saja di dengan jam pelajaran 

yang berbeda. Hal tersebut di sesuaikan dengan kurikulum madrasah, 

karena mata pelajaran TIK termasuk dalam muatan lokal sengingga 

pembagian jam pelajaran terbagi dengan mata pelajaran lain yang 

termasuk dalam muatan lokal. 

Untuk kelas 1 dan kelas 2 materi pembelajaran TIK yang diberikan 

masih tentang dasar-dasar tentang komputer dan perangkatnya baik 

perangkat keras maupun lunak, yang paling mendasar yakni 

menghidupkan komputer serta meng shut down komputer, itulah materi 

paling mendasar tentunya sesuai prosedur, berbeda dengan kelas 2 yang 

sudah terdapat mengenal Ms. Word serta manfaatnya. Yang nantinya 

dilanjut di kelas 3 yakni sudah membuat diagram, bagan dan program 

lainnya.
64

 Materi dalam pembelajaran yang menjadi bahan penelitian 

adalah mengenai pembelajaran mengenal Paint pada komputer serta 

Ikon-ikon yang terdapat dalam aplikasi Paint. 

Adapun penulis amati terhadap kegiatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran TIK di kelas 1,2 dan 3 siswa sangat mengikuti 

pembelajaran dengan penuh antusias yakni dengan cara  

1. Memperhatikan guru saat penyampaian materi 

2. Mendengarkan guru ketika di beri penjelasan 

3. Menulis, pada saat guru memberika materi pembelajaran 

4. Bertanya ketika anak mengalami hal yang belum di pahami dan pada 

saat proses ini lah kesempatan anak sangat luas karena materi pada 

pembelajaran Teknologi Infirmasi dan Komonukasi berhubungan 

dengan bahasa yang asing dimana siswa masih awam pada saat 

menerima materi dan mengenal perangkat- peramgkat komputer. 

5. Menjawab, ketika guru mengajukan pertanyaan  

6. Mengerjakan tugas 
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7. Diskusi
65

 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru selalu menyajikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan buku serta mengajak anak ke 

aLaboratorium Komputer, selama guru menyampaikan materi, siswa 

antusias dalam mengikuti pembelajaran yang di sampaikan oleh Guru. 

Pada Observasi Kamis tanggal 22 Februari 2020, Guru 

memberikan materi yaitu pengenalan  program untuk menggambar yaitu 

program Paint, dalam program paint selain siswa mengenal dan 

memahami fungsinya sisiwa di harapkan dapat mengaplikasikannya, 

dalam pembelajaran tersebut guru memberikan pula icon-icon (gambar 

yang bermakna) yang terdapat dalam program Paint serta manfaatnya. 

Setelah guru memberikan materi guru memperintahkan kepada siswa 

untuk mempraktekannya langsung di komputer, guru meminta untu 

membuka program Paint dan guru mengintruksikan dengan langsung, 

dalam pembelajaran di kelas 1B karena mengkondisikan siswa harus 

maksimal, guru tidak menggunakan media LCD Proyektor, namun guru 

menemani dan membimbing langsung kepada siswa, karena untuk 

memepermudah proses pengenalan siswa terhadap hal baru yang masih 

awam bagi siswa kelas 1 (satu), meskipun terbilang tidak efektif jika 

tidak adanaya media LCD, namaun demi kelangsungan pembelajaran 

yang begitu terbilang baru bagi siswa yang masih kelas 1 (satu), namun 

nanatinya akan terbiasa jika sudah mengenal dan mengaplikasikan 

komputer dengan baik yakni terlihat di kelas 2 semester 2 . 

Dalam pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kreasi di sebuah program Paint, dengan di lanjutkan menulis masing-

masing nama siswa, siswa pun merasa senang karena dengan program 

paint yang sangat mudah di aplikasikan dan siswa dapat menggambar 

dengan penuh kreasi masing- masing. 

f) Media Pembelajaran 
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Media merupakan alat atau saran komunikasi yang digunakan oleh 

guru dalam penyampaian pembelajaran, media berfungsi sebagai 

rangsangan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Dengan 

adanya media, siswa akan lebih mudah dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Agar pemilihan media dalam pembelajaran sesuai dengan 

teorinya, makan ada tiga faktor yang perlu ditingkatkan yaitu kempuan 

guru, sikap inovatif guru, dan ketersediaan sarana dan prasarana. Dalam 

pembelajaran TIK di kelas 1,2 dan 3 di  MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang Media yang digunakan oleh guru yaitu media proyeksi, visual 

diam, media cetak, dan media berbasis komputer.
66

 guru menggunakan 

buku cetak sebagai panduan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, dan mempraktekannya langsug dengan komputer di 

Laboratorium Komputer. 

g) Penutup 

Kegiatan penutup pembelajaran merupakan kegiatann yang 

dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pembelajaran, dalam menutup 

pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang apa yangtelah dipelajari oleh siswa dan mengetahui tingkat 

keberhasilan mengajar guru. 

Pada kegiatan penutup guru melakukan evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran penting untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh 

guru. kinerja siswa dengan bukti penguasaan terhadap suatu kompetensi 

sebagai hasil belajar. 

Penilaian yang dilakukan guru pada pembelajaran TIK di kelas 1, 2 

dan 3 di MI Modern Al- Azhary Ajibarang untuk mengetahui hasil 

pencapain siswa yaitu memalui penilaian praktek dan tes tertulis. Siswa 

dituntut untuk bisa mempraktekan hasil transfer pengetaahuan yang 

disampaiankan oleh guru. Dalam hal ini penilaian siswa dan melihat hasil 
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pekerjaan siswa.
67

 Pada prakter di kelas 1 siswa masing- masing 

membuat nama pada aplikasi paint dan natinya nama tersebut di cetak 

dan di simpan untuk menandai alat tulis yamg terdapat di kelas. 

 Dalam menutup pembelajaran TIK di kelas 1,2 dan 3 di di MI 

Modern Al- Azhary Ajibarang yaitu dengan menyimpulkan materi 

pembelajaran. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, dan ketika sedang prakterk di laboratorium 

komputer gurudalam menutup pembelajaran tak lupa memberi arahan 

agar komputer di shut down terlebih dahulu, sebelum meninggalkan 

laboratorium komputer. 

2. Kemapuan Guru dalam Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) di MI Modern Al- Azhary Ajibarang 

Guru merupakan komponen sangat penting dalam proses pendidikan, 

karena salah satu alasan keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran 

yaitu karena adanya usaha guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh 

karena itulah upaya peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai 

dari pembenahan kemampuan Guru. Adapun kterampilan mengajar yang 

harus dikuasai oleh guru yaitu keterampilan menjelaskan materi, 

keteampilan bertanya, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

memberikan penguatan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keteampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, dan keterampilan 

mengelola kelas. Dalam menjelaskan materi guru memaparkan materi 

secara lisan dengan sistematika yang runtut dan di sesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Guru memberikan pertanyaaan kepada siswa sebagai 

stimulus untuk merangsang dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 

Keterampilan mengadakan variasi dilakukan oleh guru sebagai rangsangan 

kepada sisiwa untuk menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran. 

Suasana belajar mengajar yang baik sangat menunjang efektifitas pencapain 

tujuan belajar.guru harus terampil dalam menciptakan suasana yang 

kondusif. 
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Penggunaan TIK dalam pendidikan memberikan peran profesional 

guru yang baru, pedagogik yang baru, dan pendekatan baru dalam keguruan. 

Keberhasilan intregasi TIK dalam kelas akan tergantung pada kemempuan 

guru. Keterampilan mengajar masa depan akan mencangkup kemampuan 

untuk mengembangkan cara-cara inovatif untuk menggunakan teknologi 

dalam meningkatkan lingkungn belajar dan mendorong kemajuan teknologi. 

Oleh karenanya diperlukan kompetensi profesional guru dalam semua aspek 

pekerjaanya. Terdapat enam aspek kerja profesional guru berbasis TIK, 

yakni: 

a) Memahami TIK dalam pendidikan 

b) Memahami kurikulum dan penilaian 

c) Menguasai pedagogik 

d) Menguasai TIK 

e) Memahami Organisasi dan Organisasi 

f) Pembelajaran profesi Guru
68

 

Guru TIK di MI Modern Al- Azhary Ajibarangsudah cukup 

menguasai aspek-aspek tersebut, karena pada dasarnya ilmu yang 

dikantonginya pun sesuai dengan apa yang diajarkannya kepada siswa. Hal 

tersebut karena Guru TIK di MI Modern Al- Azhary Ajibarang merupakan 

lulusan Sarjana  

Terlihat bahwa MI Modern Al- Azhary Ajibarang telah istiqomah dan 

selalu menerapkan apa yang sudah menjadi semestinya yakni denga di 

terapkannya pembelajaran TIK mulai dari kelas rendah. 

3. Faktor Pendukung dan penhambat dalam Pembelajaran TIK pada kelas 

rendah di MI Modern Al- Azhary Ajibarang 

Dalam menerapkan sebuah kebijakan, tentunya ada beebrapa faktor- 

faktor  yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Berikut ini akan 

penulis sajikan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan pemebalajaran TIK pada kelas rendah di MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang 
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a) Faktor Pendukung 

1) Adanya dukungan dari lembaga yang memfasilitasi penunjang 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

2) Tingginya minat dan potensi sisiwa terhadap pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) 

3) Adanya motivasi dan penguasaan materi tentang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dari guru TIK 

4) Program terdapat di dalam salah atu Misi MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang yakni: “Mengembangkan managemen dan kurikulum 

sekolah berbasis Al-Qur`an,Bahasa,dan Teknologi Informasi”. 

5) Fasilitas yang memadai serta tenaga pendidik yang ahli dibidangnya 

b) Faktor Penhambat 

1) Terdapat satu Guru Marta Pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sehingga kurang memaksimalkan alokasi waktu 

pada pembelajaran khususnya pada kelas rendah  

2) Keterbatasan penggunaan Laboratorium Komputer karena masih 

bebarengan dengan tingkat sekolah menengah (MTs) karena satua atas 

dengan MTs dan MA. 

D. Analisi Data 

1. Pembelajaran TIK pada kelas rendah di MI Modern Al- Azhary Ajibarang  

Guru TIK dalam memberikan pembelajaran TIK pada kelas rendah 

telah melakukan tiga tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup. Untuk 

jelasnya penulis uraikan sebagai berikut : 

a) Pembukaan 

Dalam melakukan pembukaan pembelajaran, guru sudah 

melakukan dengan baik yaitu ketika siswa sudah tenang dan siap untuk 

melakukan pembelajaran guru pendamping kelas maupun guru TIK baru 

memulai pembelajaran. Sebelumnya guru telah menyiapkan ruang 

Laboratorium dengan menghidupkan semua komputer, serta 

mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Dalam membuka pembelajaran guru juga melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada siswa, guru telah menerapkan prinsip 

pembelajaran yakni perhatian dan motivasi. Dimana pada teori yang 

dikemukakan oleh St. Hasniati Gani Ali dalam jurnalnya yang berjudul 

“Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Implikasinya terhadap Pendidik dan 

Peserta Didik”, menjelskan bahwa pembelajaran tidak mengkin terjadi 

apabila tanpa adanya perhatian serta motivasi perlu dibangun oleh guru 

agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Persiapan yang dilakukan guru membuat kegiatan awal 

pembelajaran berjalan secara efektif. Guru telah melakukan tugas dengan 

baik dalam mengkondisikan siswa untuk siap memulai pembelajaran. 

Dalam mempersiapkan media pembelajaran guru pun telah 

melakukan persiapan dengan maksimal, yitu sebelum siswa masuk ke 

ruang Laboratorium Komputer, guru sudah memmpersiapkan semua 

keperluan yangakan digunakan dalam proses pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Pada tahap kegiatan inti kegiatan pembelajaran ini merupakan 

kegiatan pencapaian tujuan pembelajaran. Pada pelaksanaanya, guru 

menampilkan materi melalui media LCD proyektor. Lalu guru 

menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode yang 

bervariasi, namun guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 

dalam pemelajaran dikelas rendah karena dalam pembelajaran TIK siswa 

pada kelas rendah masih perlu banyak bimbingan dan perlu pemahaman 

materi yang mendasar, hal tersebut sangat membantu ketika nantinya 

siswa measuki jenjang kelas berikutnya. 

Pada pembelajran TIK, pendekatan konsep merupakan salah satu 

pendekatan yang paling cocok untuk diterapkan. Karena pada dasarnya 

materi-materi TIK merupakan materi yang tidak perlu memiliki 

pemahaman dalam pencairan makna pada setiap teorinya. Materi 

pembelajaran TIK pada sekolah dasar merupakan materi-materi yang 

hanya menuntut siswa untuk dapat memahami teori dan dapat 
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mempraktekannya. Untuk itu guru sudah tepat dalam penerapannya. 

Dalam menyampaikan materi, guru menekankan pada siswa untuk dapat 

memehami materi tanpa harus mengerti bagaimana asal-usulnya, hanya 

saja guru menjelaskan materi dan siswa mempraktekanya. 

Selanjutnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu 

model pembelajaran langsung. Seperti yang telah dijelaskan di atas 

bahwa model pembelajaran langsung ini dapat menjadi cara untuk 

menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang relatif singkat 

yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa. Karena mengingat 

akan alokasi waktu yang terbilang singkat karena pembelajaran termasuk 

muatan lokal di MI Modern Al- Azhary Ajibarang . 

Kemudian strategi yang di terapkan oleh guru dalam pembelajaran 

TIK di kelas rendah yaitu pembelajaran ekspositori. Strategi ekspositori 

ini sangat cocok untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). karena dalam pembelajaran TIK sendiri merupakan 

ilmu yang berisikan fakta atau bukann berdasarkan pendapat. Media yang 

digunakan guru dalam menyampaiakn materi juga sudah sangat baik. 

Dengan bantuan LCD proyektor, komputer dan menggunkan slide 

tentunya hal tersebut dapat membuat pembelajaran lebih efisien dan 

menarik minat siswa. Buku yang digunakan sebagai pegangan siswa juga 

sudah mencangkup materi yang lengkap dan sangat membantu 

memudahkan pemahaman siswa. 

Pada dasarnya mata pelajaran TIK tidak lah sulit. Siswa akan cepat 

memahami materi apa yang tersampaikan oleh guru, dalam praktek 

pembelajaran di kelas rendah di kelas 1 dan 2 dengan guru kelasnya 

masing- masing, guru menyampaikan materi lalu Guru mengajak siswa 

untu mempraktekannya langsung di pertemuan berikutnya karena dalam 

kelas 1 dan 2 dala proses pembelajaran di butuhkan waktu yang cukup 

sehingga materi yang tersampaikan dapat di terima dengan baik. Berbeda 

dengan pembelajaran pada kelas 3 alokasi waktu yang di berikan sudah 

cukup lama dan pembelajaran di ampu oleh guru TIK bukan dengan guru 
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kelas masing-masing lagi. Ketika di kelas 3 pembelajaran berlangsung di 

Laboratorium Komputer denga guru Mata pelajaran TIK dimana guru 

menyampaikan materi lalu di praktekan langsung masing- masing siswa. 

Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait materi yang akan 

di praktekan. Hal tersebut tentunya membantu siswa untuk mengingat 

kembali materi yang telah disampaikan, dalam melakukan praktek pun 

tak banyak siswa yang mengalami kesulitan. Siswa terlihat terampil 

dalam mengoperasikan komputer yakni terlihat waktu pembelajaran di 

kelas 3. karena mereka merupakan tingkatan kelas rendah namun sudah 

banyak menpraktekan dan mengoperasikan komputer serta 

mengaplikasikan pembelajaranyang berupa hasil karya yang telah di 

sampaikan oleh Guru. 

Dalam pembelajaran TIK pada kelas rendah di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang sudah berjalan dengan tidak ada hambatan sedikit jika 

dilihat dari segi sarana dan prasarana, karena di  MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang sudah memfasilitasi segala semua dari segi materi dan media 

pembelajaran. Sehingga dari situlah pembelajaran TIK di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang pembelajaran menjadi optimal dan sesuai apa yang 

menjadi harapan. 

c) penutup 

Pada kegiatan ini guru sudah melakukan penutup secara maksimal 

serta melakukan evaluasi atau penilaian kepada siswa setelah guru 

menjelaskan dan mempraktekan. Dalam mempraktekan pembelajaran 

siswa sudah cukup baik dan sangat maksimal karena masing- masing 

anak dapat mengoperasikan pembelajaran menggunakan komputer 

dengan tidak bergantian dengan siswa lain, hal tersebut berhubungan 

dengan nilai dan sangat mempengaruhi hasil belajar namun dengan 

demikian hasil pembelajaran sangat memuaskan karena siswa sangat 

memahami penggunaan komputer tentunya sanagt mendukung kinerja 

untuk mendapatkan nilai yang maksimal. 
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Dalam menyimpulkan materi pembelajaran sudah cukup baik. Hal 

tersebut terlaksana karena kerja sama antara guru dan murid berjalan 

dengan maksimal, siswa pun sangan antusias dengan intruksi yang telah 

di sampaikan oleh Guru. 

2. Kemampuan Guru dalam Pembelajaran TIK  

Kemampuan guru dalam pembelajaran TIK sudah cukup baik. Hal 

tersebut telihat ketika dalam praktek pembelajaran telah berjalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Rusman dkk dalam bukunya yang berjudul 

“Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, yang 

mana telah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bebasis komputer. 

Guru telah merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dalam 

prakteknya pembelajaran yang bersifat individual. Hal tersebut menuntut 

siswa agar dapat mandiri. Kemudian di akhir pembelajaran, seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya bahwa guru memberikan evaluasi kepada 

siswa dimana siswa harus menyelesaikannya dengan baik. 

Selanjutkan guru dapat mengkombbinasikan dengan baik yakni 

beberapa metode pembelajaran dan mempunyai teknik pembelajaran 

yang mampu meningkatkan tingkat pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran TIK. Kualitas guru dalam menyalurkan pengetahuannya 

terkait TIK sudah sangat baik.tentunya hal tersebut merupakan salah sstu 

faktor keberhasilan guru dalam mentranfer ilmu pengetahuan terkait TIK. 

Guru juga selalu menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa dengan baik 

serta guru dapat mengoperasikan komputer dengan baik dan dapat 

memecahkan masalah ketika mengalami hambatan dalam pembelajaran. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru telah konsisten 

dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran, hal tersebut terlihat 

setelah penulis melakukann beberpa kali observasi langsung dalam 

proses pembelajaran. Penulis mengamati bahwa konsistensinya guru 

dalam melakukan langkah- langkah pembelajaran akan membuat proses 

pembelajaran berjalan lebih efektif serta efisien 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(TIK) pada kelas rendah di MI Modern Al- Azhary Ajibarang 

kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas, bahwa guru melakukan 

pembelajaran sudah sesuai dengan komponen- komponen pembelajaran yang 

semestinya, di dalam pembelajaran pada kelas rendah di MI Modern Al- 

Azhary Ajibarang kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas dalam proses 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sudah sangat 

menggunakan laboratorium komputer , serta siswa mempunyai buku panduan 

dalam pembelajaran yaitu buku paket atau modul tentang pembelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi, di dalam pembelajaran di laboratorium 

komputer  siswa menggunakanya masing-masing. baik pada kelas 1, 2 dan 3 

pembelajaran berlangsung efekif dan sesuai dengaan tujuan, serta guru dalam 

menyampaikan materi dari pembukaan, kegiaatan inti dan penutup dengan cara 

yang sesuai dan juga telah melakukan evaluasi baik praktek maupun tertulis. 

Untuk alokasi waktu pembelajaran yaitu 1x 35 menit dalam seminggu masing-

masing kelas hanya telaksana 1 kali pertemuan. 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan terkait hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. bagi siswa, selama pembelajaran siswa sudah mengikuti proses dari awal 

hingga akhir dengan baik dan sesui prosedur, sebaiknya dipertahankan dan 

di tingkatkan di jenjang berikutnya. 

2. Bagi guru TIK dan guru pengampu kelas di MI Modern Al- Azhary 

Ajibarang sudah menggunakan teknik pembelajaran dengan baik dari awal 

hingga akhir, namun akan lebih bagus jika mempertimbangkan dan jangan 
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sampai tertinggal dengn teknik yang dapat mempengaruhi siswa agar 

semnagat dalam mengikuti proses pembelajaran 

3. Hendaknya orang tua senantiasa bekerja sama dengan pihak guru maupun 

siswa dengan melakukan pengawasan kepada anak-anaknya dalam 

penggunaan teknologi, dalam hal ini yakni komputer, internet dan media 

lain yang dapat di operasikan seperti handphone secara terkontrol yang 

sekarang dapat menjelajahi dunia dengan genggaman tangan. Untuk itu 

kerjasama yang baik akan berbuah baik juga demi mencegah sejak dini 

dengan hal-hal yang tidak diinginkan. 

4. Bagi MI Modern Al- Azhary Ajibarang sudah sangat mendukung dalam 

pembelajaran TIK karena fasilitas sudah sangat memadai, namun 

kedepannya perlu adanya pembaharuan dan evaluasi sehingga 

kededepannya lebih maju dan sesuai dengan yang diharapkan serta 

mepertimbangkan seperti: 

a. Perlu adanya Need Assesment atau Penilaian Kebutuhan 

b.  Idealnya pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 bersifat Suplemen untuk meningkatkan penguasaan membaca dan menulis 

 alfabet melalui komputer.   

5. Bagi peneliti lain sebaiknya memperbanyak referensi 
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